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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan "field research" dimana 

penulis melakukan penelitian langsung ke lapangan untuk mendapatkan data-

data yang diperlukan. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat 

deskriptif non statistic berupa gambaran, keadaan, yang diungkap secara fakta 

dan apa adanya sesuai realitas yang terjadi di lokasi penelitian.34    

Dengan demikian, penelitian mengungkapkan keadaan sebenarnya 

sesuai dengan hasil temuan di lapangan mengenai strategi bimbingan 

keagamaan yang diterapkan oleh para ustadz dan ustadzah di SMP Islam 

Terpadu Al-Khair Barabai yang terletak di Kabupaten Hulu Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah, Provinsi Kalimantan Selatan. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan  di SMP Islam Terpadu Al-Khair Barabai 

yang beralamat di Komplek SIT Al Khair Barabai Jalan Cahaya Al Ma’shum 

Bawan Kelurahan Bukat Kecamatan Hulu Sungai Tengah. 

 

 

 
34 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011).  
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C. Subjek dan  Objek Penelitian  

1. Subyek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah guru yang mengajar di Sekolah 

Menengah Islam Terpadu Al-Khair Barabai. Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam 

mengeksplorasi topik atau situasi sosial yang diteliti. 

2. Obyek penelitian  

Objek penelitian ini adalah yang menyangkut bentuk strategi 

bimbingan keagamaan serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

strategi bimbingan keagamaan yang diterapkan kepada para siswa SMP 

Islam Terpadu Al-Khair Barabai. 

D. Data dan Sumber Data  

1. Data  

Data primer mengacu pada informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam rumusan masalah, khususnya mengenai strategi 

bimbingan keagamaan di SMP Islam Terpadu Al-Khair Barabai dan faktor-

faktor yang mempengaruhi strategi bimbingan keagamaan di SMP Islam 

Terpadu Al-Khair Barabai. 

Data pendukung adalah informasi tambahan yang membantu dalam 

memahami dan menganalisis data penelitian utama.  Sebagai bagian dari 

penelitian, data tambahan meliputi informasi seperti profil SMP Islam 

Terpadu Al-Khair Barabai, sejarah berdirinya sekolah, visi, misi, kurikulum 
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yang digunakan, keadaan guru dan staf, dan keadaan siswa.  Data ini 

membantu memberikan konteks dan pemahaman yang lebih dalam tentang 

lingkungan sekolah dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi strategi 

bimbingan agama.  

2. Sumber Data 

a. Informan utama adalah mereka yang memberikan informasi mengenai 

data primer/utama dari penelitian ini, yaitu Ustadzah Ana Hartini, S.Pd 

yang merupakan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan di SMPIT Al-Khair 

Barabai, tim pengajar bagian keputrian, yaitu Ustadzah Norfaridah, 

S.Pd.I dan staf pengajar putra, yaitu Ustadz Muhammad Amin, S.Th.I, 

yang akan menjadi sumber data mengenai strategi bimbingan agama 

yang diterapkan di SMPIT Al-Khair Barabai. 

b. Informan pendukung adalah individu yang memberikan informasi 

terkait data sekunder/pendukung penelitian, yaitu Kepala SMPIT AL-

Khair Barabai, khususnya Ustadzah Norliani, S.Pd dan bagian tata 

usaha jurusan, yaitu Ustadz Syaifullah Anshari, S.Pd.I  

c. Dokumen, dalam penelitian dokumentasi mengacu pada catatan atau 

arsip tertulis yang berhubungan dengan data yang sedang diteliti.  

Bahan ini dapat berupa catatan, laporan, buku, sejarah, atau bahan 

tertulis lainnya yang berkaitan dengan strategi pembelajaran agama di 

SMPIT Al-Khair Barabai.  Dengan menggunakan dokumen ini 

memungkinkan peneliti untuk mencari lebih banyak informasi dan 

menemukan fakta-fakta yang relevan. 



31  

E. Teknik  Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Observasi adalah kegiatan pengamatan dan pencatatan data 

mengenai objek atau kejadian secara sistematis dan terstruktur. Dalam 

penelitian kualitatif, observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi 

tentang perilaku, interaksi sosial, atau situasi tertentu. Observasi juga 

melibatkan penggunaan alat bantu seperti daftar cek, catatan lapangan, atau 

alat perekam yang dilaksanakan sesuai jadwal atau parameter yang 

ditentukan dalam penelitian.35 Untuk melakukan observasi, data 

dikumpulkan secara langsung dari subjek penelitian meliputi pengamatan 

dan pencatatan.  Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi langsung.  

Observasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang realistis 

mengenai masalah atau kejadian yang sedang diteliti dan untuk membantu 

menjawab pertanyaan penelitian. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah metode untuk mengumpulkan informasi atau 

data yang melibatkan interaksi verbal antara peneliti dan responden.36 

Metode ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data mengenai strategi 

bimbingan keagamaan yang diterapkan di SMP Islam Terpadu Al-Khair 

Barabai. 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016).  
36 Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2011). 
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Peneliti dapat melakukan wawancara sebagai teknik pengumpulan 

data. Selain itu, metode ini berguna untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai strategi bimbingan keagamaan dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan strategi tersebut di SMP Islam Terpadu 

Al-Khair Barabai. 

3. Dokumenter  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan dokumen-dokumen yang terkait dengan pelaksanaan strategi 

bimbingan keagamaan di SMPIT Al-Khair Barabai Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah Provinsi Kalimantan Selatan. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah proses mengamati, menelaah, 

menafsirkan, dan memvalidasi data untuk memberikan nilai sosial, akademik, 

dan ilmiah pada fenomena yang diteliti. 37 

  Data dalam penelitian ini berisi informasi tentang kegiatan 

pengajaran agama yang diberikan oleh ustadz dan ustadzah kepada para siswa 

Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Al-Khair Barabai.Data tersebut 

disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif, memberikan gambaran tentang 

temuan di lapangan, dan dianalisis secara deskriptif dan interpretatif, dengan 

penulis memberikan penafsiran berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. 

 
37 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif  (Makassar: CV. Syakir Media Press,  

2021). 


